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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan studi kasus maka didapatkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Arus hubung singkat terbesar pada jenis gangguan tiga fasa dengan jarak 20%
saluran sebesar 210,54 kA dan arus terkecil dengan jarak 100% saluran sebesar
42,128 kA, sedangkan impedansi gangguan hubung singkat terbesar yaitu 1,19
Ohm dengan jarak 100% saluran dan impedansi terkecil 0,36 Ohm pada jarak
20% saluran, hal ini membuktikan bahwa jarak berpengaruh terhadap besarnya
arus dan impedansi gangguan hubung singkat.

2. Hasil perhitungan setting relai jarak setelah ditemukan adanya perubahan
impedansi saluran yaitu Zona 1 = 2,17 Ohm, Zona 2 = 3,69 Ohm dan Zona 3 =
6,1 Ohm, dengan waktu tunda untuk Zona 1 = 0 detik, Zona 2 = 0,4 detik dan
Zona 3 = 1,6 detik.

3. Hasil pengujian setting relai jarak menunjukkan bahwa setting relai jarak hasil
perhitungan dapat mengamankan saluran karena telah memenuhi persayaratan
kerja relai, yaitu ketika nilai impedansi gangguan lebih kecil dari impedansi

Setting I’elai (Zgangguan < Zsetting).

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan penulis berkaitan dengan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Tugas akhir ini dapat dikembangkan dengan pemodelan sistem menggunakan
software DigSilent PowerFactory, PSCAD, ETAP dan software lainnya yang

mendukung.
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